
BAB V

THERMAL PROPERTIES (SIFAT TERMAL KRISTAL)

TIK: Untuk menentukan kapasitas panas jenis phonon pada temperatur tinggi dan 

temperatur rendah menurut model Einstein dan model Debye.

Di dalam Bab IV:

Jika dalam kristal terdapat phonon maka akan terjadi hubungan dispersi (diatomik) 

yang dinyatakan dengan grafik sebagai berikut:

Sehingga partikel phonon yang mempunyai frekuensi υ menurut kuantum planck

E = hυ = ћω
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Jenis polarisasinya

Harga ini ditentukan oleh vektor panjang gelombang



Artinya: setiap harga 1 k kita mempunyai 3 jenis polarisasi ( 1 longitudinal, 2 

transversal)

Secara umum energi kristal untuk k
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Sehingga menurut Einstein :

Atom-atom kristal dianggap bergetar satu sama lain di sekitar titik setimbangnya 

secara bebas. Getaran atomnya dianggap harmonik sederhana yang bebas sehingga 

mempunyai frekuensi sama (



2
 )

Sehingga di dalam zat padat jika terdapat sejumlah N atom maka ia akan mempunyai 

3N osilator harmonik yang bergetar bebas dengan frekuensi (ω).
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     Rc v 3 , R= Konstanta universal gas

Model Einstein untuk T >>

TkNc bv 3 = 3R , sesuai dengan eksperimen dulang dan petit
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Bila   kp model Einstein 3N
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MODEL DEBYE

 Atom-atom dianggap sebagai oscillator harmonis yang tak bebas.

 Menyempurnakan Model Einstein Terutama : T <<

Untuk : T <<  <<  beberapa pda cabang akuistik 
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